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ABSTRAK

Sejarah artikel: Usia remaja merupakan usia produktif yangsangat rentan tertular
Diterima 28 Mei 2023 HIV-AIDS, karena saat remaja mengalami dorongan seksual yang
Revisi 10 Juni 2023 tinggi serta selalumencari informasi tentang seks, dan pengetahuan
Diterima 25 Juni 2023 dan informasi yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi yang
didapatkannya sangatlah kurang. Remaja umunya lebih memilih
untuk mencari berbagai sumber informasi yang dapat mereka
Pendidikan kesehatan, Remaja, peroleh, seperti, mengakses situs dewasa di internet, percobaan
HIV/AIDS masturbasi, bercumbu atau bahkan bersenggaman dengan pacarnya.
Pendidikan kesehatan sangat berperan penting dalam peningkatan
pengetahuan dan sikap remaja terhadap pencegahan HIV-AIDS.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang
HIV/AIDS. Jenis penelitian yang digunakan kualitatif dengan
rancangan pra eksperimen dengan one group pretest posttest. Hasil
penelitian ini bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS pada
siswa kelas XII SMKS X Jakarta dengan hasil uji chi-square
didapatkan p-value = 0,000.

Kata kunci:

ABSTRACT

Adolescence is a productive age that is very vulnerable to

contracting HIV-AIDS, because at that time adolescents experience

Mosquito repellent, landfill high sexual urges and are always looking for information about

draining, wire mesh, stagnant sex, and the knowledge and information related to reproductive

water health they get is very lacking. Teenagers generally prefer to look
for various sources of information they can get, such as accessing
adult sites on the internet, trying to masturbate, making out or even
having sex with their girlfriends. Health education plays an
important role in increasing youth's knowledge and attitudes
towards HIV-AIDS prevention. The purpose of this study was to
determine the effect of health education on increasing adolescent
knowledge about HIV/AIDS. The type of research used is
qualitative with a pre-experimental design with one group pretest
posttest. The results of this study indicated that there was an effect
of health education on increasing adolescent knowledge about
HIV/AIDS in class XII students of SMKS X Jakarta with the chi-
square test results obtained p-value = 0.000.

Keywords:

PENDAHULUAN

Acuired Immunodeficiency Syndrome (AIDS) adalah kumpulan gejala penyakit akibat
menurunnya sistem kekebalan tubuh secara bertahap yang disebabkan oleh infeksi Human
Immunodefisiensi virus (HIV). Data WHO tahun 2021 sebanyak 650.000 orang meninggal disebabkan
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tertular oleh Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan 1,5 juta mengalami tertular HIV-AIDS
(World Health Organization, 2022). Populasi terbesar infeksi HIV- AIDS di dunia adalah benua
Afrika 25,7 juta, Asia Tenggara 3,8 juta, dan Amerika 3,5 juta. Meningkatnya Populasi infeksi HIV di
Asia tenggara menjadikan indonesia lebih waspada pada penyebaran dan penularan HIV (Infodatin,
2020).

Kementerian Kesehatan Indonesia mencatat kasus HIV pada tahun 2021 sebanyak 36.902
kasus, mayoritas penderita merupakan usia produktif. Penderita kasus HIV paling banyak berasal dari
rentang umur 25-49 sebanyak 69,7% kemudiandisusul rentang usia 20-24 tahun sebanyak 16,9% dan
usia 15-19 sebanyak 3,1%. Adapun jumlah kasus HIV lanjut atau Acquired Immune Deficiency
Syndrome (AIDS) di Indonesia pada tahun 2021 mayoritas pemnderitanya berada pada rentang usia
30-39 tahun (Kemenkes RI, 2022).

Pencegahan penularan HIV menurut WHO dikenal dengan istilah konsep ABCDE vyaitu: A
(Abstince): tidak melakukan seks diluar nikah, B (Be Faithful): bersikap saling setia kepada satu
pasangan sek, C (Condom): menggunakan kondom saat berhubungan seks, D (Drug No): dilarang
memakai narkoba, E (Education): memberikan edukasi dan informasi yang benar tentang HIV, cara
pencegahan , penularan dan pengobatan (Infodatin, 2020).

Usia remaja merupakan usia produktif yangsangat rentan tertular HIV-AIDS, karena saat
remaja mengalami dorongan seksual yang tinggi serta selalu mencari informasi tentang seks, dan
pengetahuan dan informasi yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi yang didapatkannya
sangatlah kurang. Oleh karena itu remaja umunya lebih memilih untuk mencari berbagai sumber
informasi yang dapat mereka peroleh, seperti berkumpul dengan teman sebaya, mengakses buku
tentang seks, mengakses situs dewasa di internet, percobaan masturbasi, bercumbu atau bahkan
bersenggaman dengan pacarnya (Sarwono, 2015). Usia remaja adalah masa transisi puncaknya
pengambilan resiko perilaku seksual dan kenakalan serta penyimpangan seksual (Dariotis & Chen,
2022).

Pendidikan kesehatan sangat berperan penting dalam peningkatan pengetahuan dan sikap
remaja terhadap pencegahan HIV-AIDS kesadaran dan pengetahuan HIV-AIDS yang baik serta sikap
positif sangat penting untuk pencegahan HIV-AIDS (Zhang et al., 2022). hasil penelitian menyatakan
bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan 8,44% dan tingkat pengetahuan setelah dilakukan
pendidikan kesehatan 11,89% (Harmawati et al., 2018). Pendidikan kesehatan juga mempengaruhi
peningkatan sikap remaja terhadap pencegahan HIV- AIDS sebagaimana hasil penelitian
mendapatkan peningkatan pengetahuan dari 52% sikap positif meningkat menjadi 70,3% (Agustin &
Ningtyas, 2017).

Berdasarkan penelitian Asfar dan Asnaniar (2018), mengatakan bahwa pendidikan
kesehatan berupa penyuluhan tentang penyakit HIV/AIDS bagi remaja sangat penting dilakukan
karena angka kejadian HIV/AIDS dibelahan dunia mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Berdasarkan penelitian Muliana, dkk (2014), pemahaman tentang perilaku seksual pada remaja sebab,
masa remaja merupakan masa peralihan dari perilaku seksual anak-anak menjadi perilaku seksual
dewasa. hasil penelitian Bakara,dkk (2014) mengatakan bahwa dalam penelitian yang dilakukan
menunjukkan perbedaan rerata nilai pengetahuan siswa tentang HIV/AIDS sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan kesehatan dengan nilai p value 0,000. Hal ini berarti penyuluhan
kesehatan tentang HIV/AIDS berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan siswa. Berdasarkan latar
belakang diatas peneliti akan melakukan penelitian tentang pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
peningkatan pengetahuan remaja tentang penyakit HIV/AIDS.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Kelas XII SMKS X Jakarta. Jenis penelitian yang digunakan
kualitatif dengan rancangan pra eksperimen dengan one group pretest posttest. Populasi pada
penelitian ini adalah semua siswa kelas X1l SMKS X Jakarta Tahun Ajaran 2023-2024. Sampel
sebanyak 100 siswa yang Teknik pengambilan sampel menggunakan total samping.

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan Data primer diperoleh secara
langsung dari responden dengan menggunakan Angket kuosioner dan survey melalui google

92 Nurlindawati et al: Pengaruh Pendidikan Kesehatan ...



form dan Data diperoleh dari Kelas XII SMKS X Jakarta tentang HIV/AIDS. Teknik analisis data
secara Statistic Deskriptif, Data yang terkumpul dianalisis menggunakan program Statistical Package
For Social Science (SPSS) for windows, secara bertahap yang terdiri atas rata nilai dan kategori nilai
sertsa hasil Survei. langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menghitung skor
perolehan tiap indikator. Setelah itu menghitung persentase jawaban dari tiap indicator kemudian
didapatkan hasil persentase tiap indikator, kemudian peneliti menarik kesimpulan terhadap hasil
penelitian (Sugiono 2011).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil analisis uji Paired Sample Statistics T-Test Pengetahuan pada siswa Kelas XII
SMKS X

Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1 | Total KKR Pre 80.70 | 100 14.582 1.458

Total KKR Post | 84.00 | 100 8.762 .876
Sumber: Data Primer

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre test dari total peserta 100 orang
adalah 80.70, sedangkan nilai rata-rata post test adalah 84.00. Sehingga dapat dikatakan bahwa antara
nilai pre test dan post test terdapat selisih pengingkatan pada rata-rata kemampuan siswa dalam
memahami materi tentang KRR sebesar 3.80. Hal ini menunjukan adanya peningkatan pengetahuan
yang baik oleh siswa Kelas XII SMKS X antara sebelum dan sesudah mendapatkan edukasi materi
tentang KRR.

Tabel 2. Hasil analisis uji Paired Sample T-Test Pengetahuan pada siswa Kelas X1l SMKS X

Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-
Deviation | Error Interval of the tailed)
Mean Difference
Lower | Upper
Pair | Total - 14.843 1.484 | -6.245 -.355 - 99 .028
1 KRR | 3.300 2.223
Pre -
Total
KRR
Post

Sumber: Data Primer

Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa hasil signifikasi <0.05 artinya Ha Diterima dan HO
ditolak. Dengan Kata lain, nilai signifikasi (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0.000 adalah signifikan
dan penyampaian materi tentang KRR telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
siswa Kelas XIl SMKS X Jakarta. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Ringgi dan
Menik (20017), bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan kesehatan terhadap
pengetahuan HIV/AIDS pada remaja kelas XI di SMA N 2 Yogyakarta dengan nilai signifikasi p
value pengaruh antara pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan tentang HIV/AIDS sebesar 0,000
dengan p value 0,000 < 0,05. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, pemberian pendidikan
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kesehatan kepada siswa Kelas X1l SMKS X Jakarta telah memberikan efek positif berupa adanya
peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang KRR.

Pembahasan

Tingkat pengetahuan sebelum perlakuan (pre test)

Hasil penelitian menujukkan sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang HIV/AIDS
sebanyak 100 responden dengan nilai rata-rata 80.70. Pengetahuan seseorang sebelum diberikan
pendidikan kesehatansangat besar dapat dipengaruhi oleh pendidikan, informasi/media massa, sosial,
budaya dan ekonomi, lingkungan, pengalaman, dan usia (Budiman dan Riyanto, 2013). Pengetahuan
seseorang memiliki tingkat pengetahuan masing- masing diantaranya adalah : tahu (know), memahami
(comprehension),aplikasi (application), analisis (analysis), sintesis (syntesis), danevaluasi (evaluation)
(Efendi dan Makhfudli, 2009).

Tingkat pengetahuan setelah perlakuan (post test)

Hasil penelitian menunjukkan setelah diberi materi Pendidikan Kesehatan HIV/AIDS kepada 100
responden dengan nilai rata-rata 84.00. Hasil penelitian menggambarkan bahwa setelah diberikan
pendidikan kesehatan memberikan efek menambah pengetahuan siswa, yang awalnya pengetahuan
rendah menjadi pengetahuan yang baik. Pengetahuan merupakan faktor penentu yang terpenting untuk
mengubah perilaku kesehatan.

Pengetahuan seseorang dapat diperoleh melalui berbagai cara yaitu cara coba salah, secara
kebetulan, cara kekuasaan atau otoritas, berdasarkan pengalaman pribadi, cara akal sehat, kebenaran
melalui wahyu, kebenaran secara intuitif, melalui jalan pikiran, induksi dan melalui deduksi
(Notoatmodjo, 2018).

Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang penyakit
HIV/AIDS

Hasil penelitian sebelum diberikan sosialisai terkait HIV/AIDS dengan responden 100 siswa
total nilai rata-rata 80.70 dan setelah diberikan sosialisasi tentnag HIV/AIDS kepada 100 responden
total rata-rata menjadi 84.00 mengalami peningkatan yang signifikan dengan nilai p value 0,000.

Hal ini terbukti bahwa penyuluhan kesehatan tentang penyakit HIV/AIDS cukup efektif dan
efisien serta memberikan pengaruh untuk meningkatkan pengetahuan remaja dalam jangka waktu
yang singkat dan sesuai teori yang sudah ada, selain itu tamplian materi yang menarik, cara
penyampaian materi dan bahasa penyampaian yang disesuaikan dengan tingkat pendidikan, umur
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan. Dimana semakin cukup umur maka tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir, bertambahnya umur akan
berpengaruh pada bertambahnya pengetahuan seseorang. Peningkatan pengetahuan ini karena
adanya pemberian informasi, dimana didalamnya terdapat proses belajar dengan pembinaan
melalui pendiidkan kesehatan, karena dapat meningkatkan pengetahuan sehingga dapat merespon
sikap mengarah kepada perilaku yang lebih baik (Asfar,2018).

Hal ini juga dikemukakan oleh Bakara (2014) dalam hasil penelitianya bahwa, dalam
penelitian yang dilakukan menunjukkan perbedaan rerata nilai pengetahuan siswa tentang
HIV/AIDS sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan dengan nilai p value 0,000. Hal
ini berarti penyuluhan kesehatan tentang HIV/AIDS berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan
siswa. Penyuluhan kesehatan tentang HIV/AIDS dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang
HIV/AIDS.

Hasil penelitian Muliana (2014) mengungkapkan bahwa hasil nilai pre-test dan post-test
dianalisis dengan menggunakan uji statistik Wilcoxon signed rank test, hasil uji statistik
menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan kelompok eksperimen pada saat pre- test
(sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan) dan post-test (sesudah mendapatkan pendidikan
kesehatan). Ini ditunjukkan olehadanya perbedaan yang bermakna dilihat dari hasil rata-rata pretest
danpost- test pada kelompok eksperimen p-value < 0,05 (0,000 < 0,05) dengan nilai rata-rata 14,75 >
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9,65 (post-test > pre-test). Maka dapat disimpulkan ada pengaruh pemberian pendidikan kesehatan
tentang HIV/AIDS terhadap tingkat pengetahuan remaja SMA.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Tingkat pengetahuan responden sebelum di berikan
pendidikan kesehatan rata-rata responden 80.70. Tingkat pengetahuan responden sesudah diberikan
pendidikan kesehatan rata-rata responden 84.00, hal ini bahwa ada peningkatan pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan pendidikan Kesehatan. Ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
tingkat pengetahuan siswa Kelas XIl SMKS X Jakarta tentang penyakit HIVV/AIDS (p value 0,000).
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